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ABSTRACT 
Perbedaan Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi 

Sosial Dan Kompetensi Profesional Pada Guru SD Negeri 
Di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat 

Oleh 
Timbangen 

NPM: 121801093 
Penelitian ini bertujuan untik melihat Perbedaan Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial Dan Kompetensi Professional Pada 
Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 
Hipotesis yang diajukan adalah; 1). Ada perbedaan kompetensi pedagogik antara 
guru sertifikasi (PLPG) dan nonsertifikasi (Non PLPG). 2). Ada perbedaan 
kompetensi kepribadian antara guru sertifikasi (PLPG) dan nonsertifikasi (Non 
PLPG). 3). Ada perbedaan kompetensi sosial antara guru sertifikasi (PLPG) dan 
nonsertifikasi (Non PLPG) 4). Ada perbedaan kompetensi professional antara 
guru sertifikasi (PLPG) dan nonsertifikasi (Non PLPG). 

Untuk membuktikan hipotesis dilakukan penelitian pada sampel penelitian 

ditentukan secara random sampling. Data yang digunakan adalah Kelompok guru 

sertifikasi (PLPG) berjumlah 44 orang guru. Kelompok guru non sertifikasi (non 

PLPG) berjumlah 44 orang guru. Total keseluruhan sampel sebanyak 88 orang 

guru. Metode pengumpul data berupa Skala . Skala Kompetensi Pedagogik Guru, 

Skala Kompetensi Kepribadian Guru, Skala Kompetensi Sosial Guru, dan Skala 

Kompetensi Professional Guru. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Tidak ada perbedaan kompetensi 
pedagogik antara guru sertifikasi dan nonsertifikasi dengan nilai F = 0,865, dan 
signifikansi sebesar 0,355; p > 0,050. Diketahui mean empirik kompetensi 
pedagogik guru sertifikasi sebesar 84,14 dan nonsertifikasi 86,59, dimana masing
masing bilangan tersebut tidak berselisih melebihi 1 bilangan standar deviasi 
yaitu 12,366. 2). Tidak ada perbedaan kompetensi kepribadian antara guru 
sertifikasi dan nonsertifikasi dengan nilai F = 0,091 dengan nilai signifikansi 
0,763 ; p > 0,050. Diketahui mean empirik kompetensi kepribadian guru 
sertifikasi sebesar 89,07 dan mean empirik guru yang nonsertifikasi sebesar 88,23. 
Masing-masing bilangan tersebut juga tidak melebihi 1 bilangan standar deviasi 
total yaitu 12,988. 3). Ada perbedaan kompetensi sosial antara guru sertifikasi 
dan nonsertifikasi dengan nilai F = 33,414 dengan nilai signifikansi 0,000 ; p < 

0,050. diketahui bahwa kompetensi sosial guru yang nonsertifikasi lebih tinggi 
(73,89) daripada guru yang telah sertifikasi (60,09). Hal ini diketahui dengan 
melihat selisih antar bilangan mean empirik melebihi 1 bilangan standar deviasi 
totalnya (13,114). 4). Ada perbedaan kompetensi professional antara guru 
sertifikasi dan nonsertifikasi dengan nilai F = 94,832 dengan nilai signifikansi 
0,000 ; p < 0,050. diketahui bahwa kompetensi professional guru yang telah 
sertifikasi lebih tinggi (183,25) daripada guru yang nonsertifikasi (124,52). Hal ini 
diketahui dengan melihat selisih antar bilangan mean empirik melebihi 1 bilangan 
standar deviasinya ( 40, 780). 
Kata kunci : Kompetensi Guru, sertivikasi, non sertivikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Mulai tahun 20 12, pelaksanaan Sertifikasi Gurusedikit berbeda dengan 

tahun tahun sebelumnya. Jika pada tahun-tahun sebelumnya calon guru yang 

sudah terdaftar bisa langsung mengikuti Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 

(PLPG), maka tidak demikian sejak tahun 20 12. Para guru yang sudah terdaftar 

diharuskan mengikuti serangkaian tes Uji Kompetensi Guru terlebih dahulu untuk 

bisa mengikuti PLPG. Nab, agar para guru yang sudah terdaftar tidak bingung 

dengan proses Sertifikasi Guru tahun 20 12 dan selanjutnya, maka artikel ini akan 

menyajikan gambaran mengenai proses, bentuk program, dan uji kompetensi 

guru yang harus dilalui. Berikut adalah penjelasan mengenai ketiga hal tersebut. 

http://www.kesekolah.com/artikel-dan-berita/berita/2-082-guru-medan-ikuti-plpg

plpg-bukan-jaminan-lulus-sertifikasi.html. 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di 

setiap negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Menyatakan bahwa: Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Inovasi pendidikan secara makro dan inovasi pembelajaran secara mikro 

merupakan hal yang sangat kompleks karena berkaitan dengan masalah biaya, 

fasilitas, validitas dan inovasi itu sendiri, skala percobaan, konfronitas dengan 

kebiajakan nasional, nilai-nilai birokrasi dan budaya serta kepentingan ekonomi 

dan politik. Upaya-upaya yang dilakukan melalui inovasi pendidikan merupakan 

usaha untuk mengubah proses belajar mengajar, perubahan di dalam situasi 

pembelajaran yang menyangkut kurikulum, peningkatan fasilitas belajar, 

peningkatan mutu, profesionalitas guru, serta meliputi sistem administrasi dan 

manajemen pendidikan secara keseluruhan dan berhubungan dengan kebiajakan 

nasional. 

Masalah pendidikan dan pembelajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks dimana banyak faktor turut mempengaruhinya. Salah satu faktor 

diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponenpembelajaran yang 

memegang peranan penting dan utama karena keberhasilan proses belajar 

mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas, kompetensi seorang guru profesional dalam 

mempersiapkan dan memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran 

merupakan kunci pokok bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang berlangsung akan sesuai dengan apa yang diharapkan peserta 

didik dan diharapkan oleh guru, dan tentu saja hal tersebut tidak bertentangan 

dengan kurikulum maupun materinya. 
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Prihal : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : Satu berkas 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bapak Ibu Guru! 

Medan, April 2014 
Kepada Yth. : 
Bapak/Ibu Guru SD N egeri ... 
di 
Kab. Langkat 

Sebagai upaya menemukan formulasi peningkatan kepribadian dan profesional guru oleh 
pemerintah dan pihak-pihak terkait yang lebih efektif dan tepat sesuai aspirasi langsung dari 
praktisi pendidikan, kami berharap Bapak dan Thu guru berkenan untuk meluangkan waktu 
mengisi kuesioner yang kami edarkan ini. 

Setiap informasi yang diberikan oleh responden, kami jamin kerahasiaan identitasnya dan 
tidak berpengaruh bagi pelaksanaan tugas serta karir Bapak/Ibu guru ke depan. Sehingga Bapak 
dan Thu guru tidak perlu khawatir atau ragu-ragu dalam memberikan informasi yang sejujumya. 
Bagi kami kesediaan Bapak dan Thu merupakan bantuan dan sumbangsih yang tidak temilai 
harganya. Semoga Tuhan memandang kebaikan hati Bapak dan Thu guru sebagai amal baik yang 
berterima di sisiNya, amin. Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terimakasih 
ban yak. 

Wassalam 

Hormat saya, 
Peneliti 

Timbangan 
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DAT A IDENTITAS 

Nama Sekolah : SD Negeri .... 

Nama 

Umur : ........ tahun 

J enis kelamin : Laki-laki/Perempuan* 

Status Pemikahan Menikah/Belum Menikah/Duda/J anda* 

Mata Pelajaran Pokok 

Behan Mengajar Perminggu - KBM ...... Jam 

-Team Teaching ...... Jam 

- Pengayaan ...... Jam 

Masa Kerja ....... tahun ..... bulan 

Pangkat Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

Sertifikasi Belum/Portofolio/PLPG* 

Diklat yang pemah diikuti : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

* coret yang tidak perlu 

Instrumen Penelitian 

Skala Kompetensi Guru 

Tahun 

Tahun 

Tahun 

Tahun 

Tahun 
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Petunjuk pengisian: 

Pilihlah altematif jawaban di bawah ini dengan cara memberi tanda ceklist (V) pada kolom yang 

dianggap paling sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Dengan ketentuan: Selalu (SL) =4, Sering (SR) = 3, Jarang (J)= 2, Tidak Pernah = 1 

I. Skala Kompetensi Paedagogik 

No Pernyataan 

1 Kelas ·sudah siap belajar dan tertata rapi, baru saya memulai 

pelajaran 

2 Di awal KBM materi yang lalu ditinjau ulang dan dikaitkan dengan 

materi baru. 

3 Sebelum memulai materi pelajaran yang baru, saya menyampaikan 

tujuan pembelajaran materi ajar 

4 Materi pelajaran disampaikan dengan kecepatan yang sesuai 

5 Materi dipresentasikan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 

6 Metode yang diterapkan sesuai dengan usia dan kemampuan siswa 

7 Saya melakukan analisis butir soal setiap membuat soal ujian 

semester 

8 Saya menjelaskan setiap materi secara sistematis 

9 Saya melaksanakan kegiatan seluruh materi sesuai dengan 

kurikulum 

10 Saya menggunakan standar penilaian setiap materi yang diajarkan 

tanpa menyesuaikannya dengan kemampuan siswa 

11 Saya menjalankan kurikulum yang telah ada tanpa perlu 

mengkajinya terlebih dahulu 

12 Saya menyampaikan materi tanpa perlu memahami tujuan yang 

ingin dicapai dalam tiap materi tersebut 

13 Saya berusaha menyesuaikan antara metode pengajaran dengan 

materi yang akan diajarkan 

14 Sebelum mengajar, saya telah menyusun rencana program 

pengajaran terlebih dahulu 

15 Saya mengadakan ujian setiap kali menyelesaikan satu bab pokok 

bahasan 

16 Saya menyusun soal ujian berdasarkan indikator kompetensi yang 

ingin dicapai 

17 Saya memeriksa setiap tugas yang dikerjakan oleh siswa dan 

mengembalikan kepada siswa 

18 Sa ya mendokumentasi hasil UJlan dan tu gas sebagai rekam 

kemampuan siswa di sekolah 

19 Saya memberikan bobot penilaian materi yang diajarkan tanpa 

adanya analisis terlebih dahulu terhadap hasil ujian siswa 

20 Saya menggunakan hasil ujian hanya untuk nilai rapor saja 

2 1  Saya kurang mampu menguasai ruangan kelas di dalam mengajar 

22 Saya mengecek pemahaman siswa dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan 

SL SR J TP 
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23 Saya membuat program remedial dan pengayaan berdasarkan basil 

belajar siswa 

24 Untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery level), saya 

memanfaatkan basil belajar siswa dengan membuat profil prestasi 

individu peserta didik pada setiap kompetensi 

25 Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP), saya 

menggunakan buku teks pelajaran sebagai acuan 

26 Saya menggunakan silabus dalam menyusun RPP 

27 Saya menggunakan RPP guru lain sebagai acuan 

28 Dalam merencanakan penilaian basil belajar, saya membuat kisi-kisi 

instrumen penilaian 

29 Menyusun Program Tabunan dan program semester di awal tabun 

ajaran baru 

30 Saya menutup KBM dengan membuat kesimpulan materi yang 

disajikan 
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